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Struktur Komunitas Makroinvertebrata Pada Sungai Boyong dan Code
Roswita Elsa Supusepa
Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Email : supusepaelsa@gmail.com
ABSTRAK

Sungai Boyong dan sungai Code merupakan sungai di Yogyakarta yang mengalir ke arah
selatan hingga mencapai batas selatan kota Yogyakarta. Seiring dengan bertambahnya penduduk
dan berkembangnya kota, maka Sungai Boyong dan Sungai Code telah mengalami perubahan
fungsi menjadi sarana pembuangan sampah, limbah, daerah penambangan pasir, dan berbagai
aktivitas lainnya, sehingga dapat mempengaruhi organisme air dalam badan air tersebut. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mempelajari perbedaan struktur komunitas
makroinvertebrata pada sungai Boyong dan sungai Code serta mengetahui dan mempelajari faktor-
faktor lingkungan yang mempengaruhi struktur komunitas makroinvertebrata pada sungai Boyong
dan sungai Code. Penelitian ini dilakukan pada 6 stasiun sampling sepanjang sungai Boyong dan
sungai Code. Parameter yang diukur meliputi parameter fisik-kimia dan biologi diantaranya
kedalaman, temperatur, kecepatan arus, pH, oksigen terlarut (DO), dan bahan organik. Pada
penelitian ini ditemukan 4 kelas makroinvertebrata yang terdiri atas 20 famili dan 40 jenis. Kelas
Insekta terdiri dari 11 famili dengan total 11 jenis, kelas Gastropoda terdiri dari 5 famili dengan
total 7 jenis, dan kelas Malacostraca terdiri dari 2 famili dengan total 3 jenis, kelas Clitellata terdiri
dari 2 famili dengan total 2 jenis. Cacah individu, variasi jenis, dan kepadatan pada sungai Boyong
lebih besar dibanding sungai Code. Berdasarkan analisis korelasi, pada sungai Boyong tidak
terdapat parameter lingkungan yang mempunyai hubungan signifikan dengan parameter biologi,
sedangkan pada sungai Code parameter kedalaman mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
parameter biologi (variasi jenis). Parathelpusha sp. merupakan spesies yang mempunyai frekuensi
kehadiran tertinggi di antara spesies lainnya.

Kata kunci : struktur komunitas, makroinvertebrata, Sungai Boyong, Sungai Code



Community Structure of Macroinvertebrate at Sungai Boyong and Code
Roswita Elsa Supusepa
Department of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University

Email : supusepaelsa@gmail.com

ABSTRACT

Boyong and Code are two rivers in Yogyakarta that flow from northern part of Yogyakarta all the
way to the southern part of the city, end up at India Ocean. The two rivers have functionally
undergone changes into waste disposal site, sand mining areas, and human daily activities, which
may in turn affect the aquatic organisms. The objective of this research is to study the difference of
macroinvertebrate structure between Boyong and Code rivers, as well as to examine the
environmental factors that influence the macroinvertebrate structure in both rivers. Six sampling
stations along each river were set up, and physico-chemical and biological parameters were
analyzed, including depth, water temperature, velocity, pH, dissolved oxygen (DO), and organic
matter content. Four macroinvertebrate classes were recorded, consisting of 20 families and 40
species. The Insect class consists of 11 families with a total of 11 species, Gastropode consists of 5
families with a total of 7 species, Malacostraca consists of 2 families with a total of 3 species, and
Clitellata consists of 2 families with a total of 2 species. The finding shows that the individual
counts, species variation and density on Boyong river are higher than the Code. Based on
correlation relationship analysis, there is no significance relationship recorded between
environmental factors and biological parameters on Boyong river, while there is significant
correlation between depth of the river on species variety observed in river Code. The study also
shows that Parathelpusha sp is the most often species to occur compare to other species in both
rivers.

Keywords : community structure, macroinvertebrate, Boyong river, Code river
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sungai termasuk perairan mengalir, dengan pergerakan air yang satu arah secara terus
menerus, dimana terbagi menjadi bagian hulu, tengah dan hilir. Setiap bagian sungai memiliki
struktur sedimen penyusun dasar sungai yang bervariasi. Sebagai salah satu bentuk perairan umum,
sungai merupakan ekosistem yang mempunyai peranan sangat penting bagi kelangsungan hidup
makhluk hidup yang ada di perairan. Umumnya, air sungai di Indonesia dimanfaatkan untuk
berbagai kepentingan seperti sumber air minum, pertanian, perikanan, industri, transportasi dan lain
sebagainya. Di Yogyakarta terdapat beberapa sungai yang cukup vital bagi kehidupan penduduk
sekitarnya. Diantaranya adalah Sungai Boyong dan Sungai Code yang mengalir ke arah selatan
hingga mencapai batas selatan kota Yogyakarta. Sungai Boyong adalah nama salah satu sungai di
Yogyakarta yang berhulu di Gunung Merapi dan merupakan hulu dari Sungai Code. Mata air sungai
ini berada di gunung Merapi, airnya dimanfaatkan untuk mengairi persawahan di Sleman dan
Bantul serta dipergunakan juga sebagai sumber air minum dan untuk keperluan masyarakat sekitar.
Dikarenakan sungai ini berasal dari gunung berapi yang sangat aktif, maka sungai ini seringkali
mengalami banjir lahar, atau lebih dikenal dengan banjir yang diakibatkan oleh gugurnya atau
hanyutnya lahar dingin yang mengendap di kubah Gunung Merapi.

Seiring dengan bertambahnya penduduk dan berkembangnya kota, maka Sungai Boyong dan
Sungai Code telah mengalami perubahan fungsi menjadi sarana pembuangan sampah, limbah,
daerah penambangan pasir, dan berbagai aktivitas lainnya, sehingga dapat mempengaruhi
organisme air dalam badan air tersebut. Makroinvertebrata merupakan komponen biotik pada
ekosistem perairan yang dapat memberikan gambaran mengenai kondisi fisik, kimia dan biologi
suatu perairan, sehingga digunakan sebagai indikator kualitas air sungai (Rahayu et al., 2009 dalam
Firdaus, 2012). Makroinvertebrata memegang beberapa peran penting dalam perairan seperti
dalam proses dekomposisi material organik yang memasuki perairan serta menduduki beberapa
tingkatan trofik dalam rantai makanan (Odum, 1993). Ekosistem sungai merupakan suatu
himpunan integral dari komponen abiotik (fisik dan kimia) dan biotik (organisme hidup) yang
berhubungan satu sama lain dan saling berinteraksi membentuk suatu struktur fungsional.
Perubahan pada salah satu komponen tersebut tentu akan mempengaruhi keseluruhan sistem
kehidupan yang ada di dalamnya (Saputra, dkk., 2015). Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai struktur komunitas makroinvertebrata pada sungai Boyong dan Code karena adanya
berbagai aktivitas sekitar sungai dan sepanjang aliran sungai yang dapat mempengaruhi komunitas
biota perairan.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Bagaimana karakteristik lingkungan fisik dan kualitas air sungai Boyong dan Code ?
1.2.2. Apakah ada perbedaan struktur komunitas makroinvertebrata pada Sungai Boyong dan
Code ?
1.2.3. Faktor lingkungan apa saja yang mempengaruhi struktur komunitas makroinvertebrata di
daerah tersebut ?

1.3. Tujuan
1.3.1. Mengetahui dan mempelajari karakteristik lingkungan fisik dan kualitas air sungai Boyong
dan Code
1.3.2. Mengetahui dan mempelajari struktur komunitas makroinvertebrata pada Sungai Boyong
dan Code.
1.3.3.Mengetahui dan mempelajari faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi struktur
komunitas makroinvertebrata pada daerah aliran Sungai Boyong dan Code.

1


https://id.wikipedia.org/wiki/Sleman
https://id.wikipedia.org/wiki/Bantul
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjir
https://id.wikipedia.org/wiki/Lahar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merapi

1.4. Manfaat
1.4.1.Menambah kasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang struktur komunitas
makroinvertebrata di sungai Boyong dan Code.
1.4.2. Dapat digunakan untuk monitoring kualitas air berdasarkan makroinvertebrata di sungai
Boyong dan Code pada tahun selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN dan SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Sungai Boyong memiliki vegetasi riparian yang lebat sedangkan sungai Code memiliki
vegetasi riparian yang jarang. Berdasarkan Keputusan Gubernur DIY Tentang Peruntukan
Air Sungai Di Wilayah Propinsi DIY, sungai Boyong dan sungai Code (stasiun IV dan V)
masuk dalam badan air sungai Golongan B sedangkan sungai Code (stasiun V1) masuk
dalam badan air Golongan C.

2. Ada perbedaan struktur komunitas makroinvertebrata pada sungai Boyong dan Code dilihat
dari cacah individu, variasi jenis, kepadatan, dan berdasarkan nilai indeks similaritas
terdapat 17 jenis makroinvertebrata yang berbeda antara sungai Boyong dan Code

3. Parameter lingkungan terukur yang mempengaruhi struktur komunitas makroinvertebrata
yaitu kedalaman dan kecepatan arus.

4. Berdasarkan analisis korelasi, pada sungai Boyong tidak terdapat parameter lingkungan
yang mempunyai hubungan signifikan dengan parameter biologi, sedangkan pada sungai
Code paremeter kedalaman mempunyai hubungan yang signifikan terhadap parameter
biologi (variasi jenis).

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di sungai Boyong dan sungai Code pada musim yang
berbeda untuk mengetahui struktur komunitas makroinvertebrata dan faktor lingkungan yang
mempengaruhi struktur komunitas tersebut.
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